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Abstrak 

Memperoleh pendidikan tentunya tidak terlepas dari masalah pendidikan yang kerap dihadapi 
oleh seseorang yaitu, biaya pendidikan. Program Indonsia Pintar (PIP) bagian dari kebijakan 
Presiden Joko Widodo untuk keluarga miskin dan rentan miskin agar dapat memperoleh 
pendidikan yang baik kepada anak-anak tanpa biaya. Usia anak yang ditanggung biaya 
pendidikan adalah dari usia 6 hingga 18 tahun. Dengan Program Indonesia Pintar ini 
diharapkan tingkat putus sekolah dapat turun secara drastis. Seleksi pemberian beasiswa PIP 
dilakukan oleh pihak sekolah. Proses pengambilan keputusan masih menggunakan input data 
yang dilakukan oleh operator sekolah melalui aplikasi Dapodik, sehingga pengambilan 
keputusan penerima PIP banyak yang tidak tepat sasaran. Subjektivitas dapat terjadi dalam 
pengambilan keputusan sebagai akibat dari data yang tidak akurat.  Penelitian ini bertujuan 
untuk melakukan klasifikasi penerima Program Indonesia Pintar (PIP) menggunakan teknik 
machine learning dengan metode naïve bayes dan random forest. KlasifikasiProgram 
Indonesia Pintar ini menggunakan teknik machine learning dengan algoritma Naïve Bayes 
dan Random Forest. Data sampel atau data sekunder berasal dari SMK Negeri 1 Cirebon yang 
digunakan untuk memprediksi penerima manfaat Program Indonesia Pintar guna 
mempermudah dalam penentuan keputusan. Dataset meliputi atribut pekerjaan orang tua, 
jumlah penghasilan orangtua, jumlah tanggungan orang tua, penghasilan Ayah, Penghasilan 
Ibu, Penerima KIP, serta keluarga penerima Bantuan Sosial lainnya seperti Program Keluarga 
Harapan (PKH), Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) dan Kartu Perlindungan Sosial (KPS). 
Penelitian ini meghasilkan akurasi dari klasifikasi penerima Program Indonesia Pintar (PIP) 
sebesar 99.96% menggunakan algoritma naïve bayes, sedangkan hasil akurasi menggunakan 
random forest sebesar 78.42% Terhadap dataset ini ternyata algoritma naïve bayes 21.54% 
lebih baik dari algoritma random forest.. 
 
Kata Kunci : Klasifikasi, Machine Learning, Naïve Bayes, Random Forest, PIP. 
 

Abstract 

Getting an education is certainly inseparable from the educational problems that are often 
faced by someone, namely, the cost of education. The Smart Indonesia Program (PIP) is part 
of President Joko Widodo's policy for poor and vulnerable families to get a good education 
for their children at no cost. The age of children covered by education costs is from the age 
of 6 to 18 years. With the Smart Indonesia Program, it is hoped that the dropout rate can 
drop drastically. The selection of PIP scholarships is carried out by the school. The decision-
making process still uses data input carried out by school operators through the Dapodik 
application, so that many PIP recipients' decision-making is not on target. Subjectivity can 
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occur in decision making as a result of inaccurate data. This study aims to classify recipients 
of the Smart Indonesia Program (PIP) using machine learning techniques with nave Bayes 
and random forest methods.This Smart Indonesia Classification Program uses machine 
learning techniques with the Naïve Bayes algorithm and Random Forest. Sample data or 
secondary data comes from SMK Negeri 1 Cirebon which is used to predict the beneficiaries 
of the Smart Indonesia Program to facilitate decision making. The dataset includes the 
attributes of parents' occupations, total parental income, number of dependents, father's 
income, mother's income, KIP recipients, and families receiving other social assistance such 
as the Family Hope Program (PKH), Prosperous Family Card (KKS) and Social Protection 
Card ( PPP). It is expected that the accuracy results from the classification of the recipients 
of the Smart Indonesia Program (PIP) are 99.96% using the nave Bayes algorithm, while the 
accuracy results using random forest are 78.42%. against this dataset, it turns out that the 
nave Bayes algorithm is 21.54% better in accuracy than the random forest algorithm. 
 
Keywords: Classification, Machine Learning, Naïve Bayes, Random Forest, PIP. 
 

PENDAHULUAN 
Program Indonesia Pintar (PIP) 

merupakan bantuan beasiswa dari 
pemerintah untuk keluarga yang tidak 
mampu atau keluarga rentan miskin dengan 
tujuan memberikan bantuan agar anak-anak 
dapat memperoleh pendidikan yang baik 
tanpa mengeluarkan biaya. Persyaratan 
untuk mendapatkan manfaat dari program 
Indonesia pintar ini para siswa harus 
terdaftar sebagai pemilik Kartu Indonesia 
Pintar (KIP), Kartu Keluarga Sejahtera 
(KKS), Program Keluarga Harapan (PKH) 
atau keluarga miskin/rentan miskin yang 
dibuktikan dengan surat keterangan tidak 
mampu yang dikeluarkan oleh kantor 
kelurahan/kecamatan. Pemerintah 
menargetkan 24 juta siswa yang 
sebelumnya telah terdaftar akan 
diperioritaskan untuk mendapatkan bantuan 
siswa miskin. Pada tahap awal PIP dengan 
target 152.434 siswa di jenjang SD, SMP, 
SMA/SMK akan di terapkan di 18 
kabupaten/kota. Selanjutnya dalam rangka 
percepatan penaggulangan kemiskinan, PIP 
ditargetkan untuk 20,3 juta siswa kurang 
mampu. Akan tetapi penerima manfaat 
program Indonesia Pintar tersebut untuk 

siswa-siswi yang bersekolah tidak tepat 
sasaran.(Gustini & Aziz, 2019) 

SMK Negeri 1 Cirebon merupakan 
salah satu yang mendapat Progam 
Indonesia Pintar (PIP). Berdasarkan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 19 Tahun 2016 tentang 
Program Indonesia Pintar, ada 5 syarat 
siswa mendapatkan Progam Inodesia Pintar 
(PIP) yang pertama siswa dari keluarga 
pemegang Kartu Indonesia Pintar (KIP), 
yang ke dua siswa dari keluarga peserta 
Progam Keluarga Harapan (PKH) atau 
pemegang Kartu Keluarga Sejahtera (KKS), 
yang ke tiga siswa yang berstatus yatim 
piatu atau yatim atau piatu dari panti sosial, 
yang ke empat siswa siswa yang terkena 
dampak ekonomi akibat bencana alam, 
yang ke lima siswa dari keluarga miskin 
atau rentan miskin yang terancam putus 
sekolah. Sekolah memberikan prioritas 
penerima beasiswa berdasarkan parameter 
yang telah ditentukan, yaitu pekerjaan 
orang tua, penghasilan orang tua, jumlah 
tanggungan orang tua, moda transportasi ke 
sekolah, dan jarak rumah siswa ke sekolah. 
Didalam proses pengambilan keputusan 
siapa yang berhak atas PIP belum jelas 
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atauranya khususnya di SMK Negeri 1 
Cirebon. Proses pengambilan keputusan 
masih menggunakan input data yang 
dilakukan oleh operator sekolah melalui 
aplikasi DAPODIK, sehingga pengambilan 
keputusan penerima PIP banyak yang tidak 
tepat sasaran. Untuk itu diperlukan suatu 
metode yang dapat digunakan untuk 
mendukung pengambilan keputusan guna 
membantu, mempercepat dan 
mempermudah proses pengambilan 
keputusan dalam penentuan penerima PIP. 

Menurut penelitian yang dilakukan 
peneliti Ahmad Zainy dengan topik 
Identifikasi Calon Mahasiswa Penerima 
Beasiswa Bidikmisi Menggunakan Metode 
Backpropagation mengatakan bahwa 
penerapan data mining menggunkan 
metode neural network untuk mengukur 
akurasi dan aktualisasi yang dapat 
dipercaya, salah satu contoh penerima 
beasiswa bidikmisi. Permasalahan yang ada 
di lingkungan IPTS dalam menetapkan 
penerima beasiswa bidikmisi adalah belum 
tersedianya sistem untuk mengolah data 
dari calon yang akan mendaftarkan diri 
sebagai penerima bidikmisi, pada saat ini 
sistem informasi untuk mengolah data 
menggunakan Jaringan Saraf Tiruan telah 
banyak dibuat pada penelitian terlebih 
dahulu, terutama untuk menentukan 
mahasiswa penerima beasiswa. Penerapan 
metode klasifikasi dengan data latih dan 
data uji menggunakan algoritma neural 
network cocok digunakan untuk mengukur 
performace akurasi. Arsitektur pola yang 
dihasilkan 7 2 1 lebih akurat dibandingkan 
dengan pola lain yaitu pola 7 4 1, pola 7 7 1, 
pola 7 10 1 dan pola 7 13 1 dan 7 15 1, pola 
7 7 1, pola 7 10 1 dan pola 7 13 1 dan 7 15 
1. Dari 6 arsitektur neural network dalam 
pengujiannya menghasilkan performace 
akurasi 95% dengan arsitektur pola 7 7 1 
dan 7 15 1 (Zainy, 2020). 

Beasiswa PIP memiliki banyak 
program, salah satu programnyayaitu Kartu 
Indonesia Pintar. Salah satu manfaat yang 
dapat diperoleh siswa pemilik KIP adalah 
siswa tersebut memiliki peluang untuk 
melanjutkan studi ke SMA/SMK Negeri 
melalui jalur afirmasi/siwa miskin atau 
rentan miskin dengan kuota 20% dari 
jumlah daya tampung sesuai dengan Pergub 
Provinsi Jawa Barat Nomor 29 Tahun 2021 
tentang Petunujuk Teknis PPDB SMA, 
SMK, SLB. Berkaitan dengan kelayakan 
siswa untuk menerima bantuan PIP, dari 
hasil observasi di lapangan, jumlah siswa 
yang berhak sebenarnya jauh lebih banyak 
dibandingkan jumlah siswa yang diterima 
pada PPDB jalur afirmasi yang hanya 
berjumlah 20% dari total daya tampung. 
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa 
yang memiliki KIP/PKH/PKKS yang 
berjumlah 1274 dari total siswa 2375 di 
SMKN 1 Cirebon. Adapun permasalahan 
tersebut muncul, bisa jadi disebabkan siswa 
yang memiliki KIP tidak bisa tertampung 
seluruhnya pada jalur afirmasi yang hanya 
menampung 20% siswa, yang 
menyebabkan calon siswa tersebut memilih 
jalur lain yang tersedia sebagai cara untuk 
masuk dan diterima di SMKN 1 Cirebon. 
Hal inilah yang menyebabkan penerima 
Program Indonesia Pintar tidak tepat 
sasaran. Dalam mengatasi permasalahan 
ketidaktepatan penerima Program 
Indonesia Pintar bagi siswa yang 
miskin/rentan atau rawan DO perlu 
dilakukan penelitian terhadap data 
penerima Program Indonesia Pintar. 
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti 
memandang perlu untuk dilakukan analisa 
data untuk mendapatkan pengetahuan yang 
baru dengan metode klasifikasi terhadap 
data penerima Program Indonesia Pintar. 

Akar masalah dari penelitian ini adalah 
perlu dilakukan klasifikasi terhadap data 
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penerima manfaat kartu Indonesia pintar 
dengan menggunakan 2 metode algoritma. 
Penerapan kedua metode tersebut yaitu 
algoritma Naïve Bayes dan Random Forest 
terhadap dataset yang diperoleh dari SMK 
Negeri 1 Cirebon. 
 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Dalam pengertiannya penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang 
menggambarkan suatu keadaan atau kondisi 
yang terjadi disuatu daerah, yang 
pemecahan masalahnya secara tersistem 
berdasarkan data – data yang bersifat fakta 
yang ada. dan data kualitatif adalah jenis 
data berupa angka yang dapat digunakan 
dalam proses operasi matematika, data ini 
berasal dari data fakta yang ada. Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
bersifat rasio yang merupakan data yang 
berbentuk angka sebenarnya.(Mahendra, 
2018). 

Tahapan penelitian merupakan suatu 
proses memperoleh atau mendapatkan suatu 
pengetahuan atau memecahkan 
permasalahan yang dihadapi, yang 
dilakukan secara ilmiah, sistematis dan 
logis. Metode analisa data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan 
Knowledge Discovery in Database (KDD) 
adalah proses yang bertujuan untuk 
menggali dan menganalisis data yang 
sangat besar menjadi informasi yang 
berguna untuk pengetahuan.(C et al., 2019). 
Proses tahapannya seperti pada gambar 
dibawah ini: 

 
Gambar 1. Tahapan penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap ini dilakukan seleksi data 

yang terdiri dari variabel-variabel prediktor 
dan satu target variabel. Variabel target 
yaitu Layak PIP sebagai sasaran dari 
klasifikasi penerima manfaat Program 
Indonesia Pintar di SMK Negeri 1 Cirebon. 
Sedangkan variabel-variabel prediktor yaitu 
pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua, 
Jumlah tanggungan orang tua, Penerima 
PKH/KKS/KPS, penerima KIP. 
 

Tabel 1. Dataset Penerima Program 
Indonesia Pintar 

 
 

Preprocessing data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik filter exampleset 
atribut (missing attributes). Sebelum kita 
melakukan penelitian terhadap data yang 
akan diteliti pertama kita lakukan proses 
preprocessing data dengan tujuan untuk 
menghilangkan data yang missing dan 
menghapus atribut yang tidak digunakan 
dalam penelitian. Pertama buka aplikasi 
rapidminer kemudian pilih new proses, 
kemudian pilih operator read exel 
selanjutnya lakukan import data kedalam 
aplikasi rapidminer, pilih operator filet 
exampleset model proses dapat dilihat pada 
gambar 2:  
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Gambar 2. Model Preses Preprocessing 

 
Langkah berikutnya setelah tidak ada 

atribut yang missing kemudian tentukan 
atribut yang akan diproses dalam penelitian 
ini dari 11 atribut (Rombel, Nama, NISN, 
Tanggal lahir, HP, Pekerjaan orang tua, 
penghasilan orang tua, Jumlah tanggungan 
orangtua, Penerima KPS/PKH/KKS, 
Penerima KIP, Layak PIP) hanya atribut 
predictor dan atribut target yang akan 
diproses dalam penelitian ini. Untuk atribut 
Rombel, Tanggal lahir dan HP tidak 
diproses dalam penelitian ini karena bukan 
atribut predictor jadi atribut yang akan di 
proses dalam penelitian ini 5 lima atribut 
preditor(pekerjaan orang tua, penghasilan 
orang tua, anak keberapa, penetima KPS, 
penerima KIP), 1 atribut ID (NISN) dan 1 
atribut target (Layak PIP).  

 Pada proses data transformasi data 
akan diubah menjadi bentuk yang sesuai 
untuk proses data mining. Karena dalam 
penelitian ini akan dilakukan uji coba secara 
teoritis dan mengunakan software data 
mining yaitu RapidMiner, maka data yang 
telah melalui proses sebelumnya akan di 
transformasi agar dapat sesuai dengan 
algoritma yang dipakai yaitu algoritma 
Naïve Bayes dan algoritma Random Forest.  

Pada penelitian ini dilakukan pemilihan 
teknik data mining yang sesuai. kemudian 
data tersebut akan distandarisasi mengikuti 
proses tahapan data mining agar data 
tersebut layak dan dapat diolah 

menggunakan rapidminer dengan metode 
klasifikasi algoritma Naïve Bayes dan 
Algoritma Random Forest. Proses 
perhitungan Naive Bayes adalah dengan 
melakukan pengambilan data training dari 
data penerima program Indonesia pintar. 
Adapun variabel penentu yang digunakan 
dalam mengklasifikasikan data yaitu :  
Nama, NISN, Pekerjaan Orang Tua, 
Penghasilan orangtua, Jumlah tanggungan 
orangtua, Penerima KPS/PKH/KKS, 
penerima KIP. Random Forest merupakan 
salah satu algoritma yang cukup efektif 
dalam melakukan klasifikasi. Ini terlihat 
dari grafik persentase error yang 
membandingkan dengan algoritma 
klasifikasi lain. Random Forest 
memperlihatkan persentase error yang 
bersaing dengan algoritma lain, dengan di 
beberapa data memiliki persentase error 
terkecil. Pada Random Forest, ada suatu 
batasan jumlah pohon minimal yang harus 
dibangun, sehingga pada jumlah tersebut 
seluruh data sudah diklasifikasikan. 
Dimana jumlah tersebut sangat tergantung 
dengan masing-masing data. Jumlah atribut 
pemecah mempengaruhi jumlah pohon 
minimal untuk tiap data. 3. Jumlah pohon 
memberikan pengaruh yang besar terhadap 
tingkat akurasi. Dimulai pada jumlah pohon 
minimal, peningkatan jumlah pohon, 
meningkatkan akurasi yang dihasilkan. Ada 
suatu batas akurasi terbaik, dimana setelah 
akurasi itu dicapai, meskipun jumlah pohon 
ditambah akurasi akan tetap stabil. Berikut 
proses penerapan algoritma Naïve Bayes 
dan Random Forest dengan teknik 
langsung/tanpa operator Cross Validation 
dan dengan menggunakan operator Cross 
Validtaion: 
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Gambar 3. Model Proses Aldoritma Naïve 
bayes dan Random Forest dengan operator 
langsung/tanpa operator Cross Validation 

 
Gambar 3 merupakan gambar hasil 

Model Proses Algoritma Naïve Bayes dan 
Random Forest, dari hasil penelitian data 
penerima manfaat program Indonesia pintar 
di SMKN 1 Cirebon dengan menerapkan 
machine learning menggunakan metode 
algoritma Naïve Bayes dan Random Forest. 
Hasil akurasi dari algoritma Naïve Bayes 
99,96 % dan Random Forest 78.42% 

 
Gambar 4. Model Proses Algoritma Naïve 

Bayes  dan Random Forest dengan 
operator Cross Validation 

 
Gambar 4 merupakan gambar hasil 

Model Proses Algoritma Naïve Bayes  dan 
Random Forest menggunakan teknik 
preprocessing dengan operator filter 
example set dan untuk validasinya 
menggunakan operator cross validation. 
dari hasil penerapan model proses tersebut 
dalam penelitian data penerima manfaat 
program Indonesia pintar di SMKN 1 

Cirebon dihasilkan nilai akurasi untuk 
algoritma Naïve Bayes  78.68% dan 
Algoritma Random Forest 77.89%. 

 
Pembahasan 

Mekanisme awal pengusulan Program 
Indonesia Pintar (PIP) melalui Kartu 
Indonesia Pintar (KIP) bagi peserta didik 
pemilik/pemegang Kartu Indonesia Pintar 
(KIP) untuk melapor ke sekolah dan 
membawa 2 lembar fotocopy KIP tersebut. 
Selanjutnya adalah pengusulan Program 
Indonesia Pintar (PIP) melalui Kartu 
Indonesia Pintar (KIP) oleh sekolah bagi 
peserta didik yang tidak memiliki Kartu 
Indonesia Pintar (KIP) tetapi memiliki kartu 
Program Keluarga Harapan (PKH), siswa 
dari pemegang Kartu Keluarga Sejahtera 
(KKS) dan dari keluarga miskin/rentan 
miskin. Setiap siswa pemilik kartu tersebut 
harus menyerahkan fotocopy kartu KKS, 
KPS/PKH, sebanyak 2 lembar ke sekolah. 
Koordinator program melakukan verifikasi 
dengan menandai status kelayakan peserta 
didik sebagai calon penerima dana manfaat 
PIP. Bagi siswa yang tidak memiliki KIP, 
KKS, KPS/PKH, tetapi berasal dari siswa 
miskin/rentan miskin, sekolah 
menyarankan meminta Surat Keterangan 
Tidak Mampu dari desa. Pengusulan 
dilakukan oleh Operator Dapodik melalui 
Aplikasi Dapodik. Mekanisme selanjutnya 
Operator Dapodik Sekolah mengecek data 
siswa secara berkala sambil menunggu 
informasi dari kemendikbud melalui web 
pip.kemdikbud.go.id. Pada tahap ini peran 
sekolah sementara selesai sambil menunggu 
turunnya rekapitulasi penetapan penerima 
bantuan yang diberikan Kemendibud. Peran 
sekolah dimulai kembali setelah turunnya 
Surat Keputusan (SK) penerima Program 
Indonesia Pintar (PIP) melalui Kartu 
Indonesia Pintar (KIP). Performance 
algoritma naïve bayes sebesar 99.96% 
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menghasilkan klasifikasi penerima program 
Indonesia pintar yang diprediksi ya ternyata 
true Ya sebanyak 1198 penerima PIP dan 1 
orang true tidak. Sedangkan hasil dari 
penerapan algoritma Random Forest 
dengan performance 78.42% menghasilkan 
klasifikasi penerima Program Indonesia 
Pintar yang diprediksi ya ternyata true Ya 
sebanyak 858 penerima PIP dan 151 true 
Tidak menerima KIP. 

Evaluasi dalam penelitian ini dilakukan 
pengukuran tingkat keakuratan hasil dan 
valid yang dicapai oleh model KDD dengan 
menggunakan beberapa tehnik yang 
terdapat dalam rapidminer. Pengujian ini 
dilakukan dengan PerformanceVector 
(naïve Bayes) sebesar 99,96% dan 
PerformanceVector (Random Forest) 
sebesar 78,42% Persentase tersebut didapat 
dari hasil percobaan akurasi yang 
dilakukan. Dari percobaan tersebut bahwa 
Performance Vector (Naïve Bayes) dengan 
performance sebesar 99.96% menghasilkan 
tingkat akurasi paling tinggi. 

 
Gambar 5 PerformanceVector Naïve Bayes 

 
Berdasarkan hasil gambar 5 dan 

gambar 6  Performance Vector Naïve Bayes 
dengan hasil accuracy 99.96%. Hasil Data 
penerima manfaat Program Indonesia Pintar 
diprediksi Ya hasil prediksinya:  True Ya = 
1198 siswa dan True Tidak = 1 siswa, 
diprediksi Tidak hasil  prediksinya:  True 
Ya = 0 siswa dan True Tidak = 1076 siswa. 

 
 

 
Gambar 6 PerformanceVector Random 

Forest 
Berdasarkan hasil gambar Perfomance 

Vector Random Forest hasil accuracynya 
78.42%. Hasil Data penerima manfaat 
Program Indonesia Pintar diprediksi Ya 
hasil prediksinya:  True Ya = 858 siswa dan 
True Tidak = 151 siswa, diprediksi Tidak 
hasil  prediksinya:  True Ya = 340 siswa dan 
True Tidak = 926 siswa. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 
dengan penerapan model proses Algoritma 
Naïve Bayes dan Random Forest terhadap 
data penerima program Indonesia pintar 
menghasilkan nilai akurasi untuk algoritma 
naïve bayes 99,96%  dengan hasil 
prediksinya yang menerima program 
Indonesia pintar sebanyak 1198 siswa dan 
yang tidak menerima program Indonesia 
pintar sebanyak 1078 siswa dan algoritma 
Random Forest 78.42% menhasilkan 
prediksi yang menerima program Indonesia 
pintar sebanyak 1198 siswa dan 1077 siswa 
tidak menerima program Indonesia pintar. 
Penerapan model proses seperti pada 
gambar 4 Model Proses Algoritma Naïve 
Bayes dan Random Forest dengan 
menggunakan Cross Validation hasil 
akurasi yang diperoleh tidak lebih baik dari 
model proses seperti pada gambar 3. Untuk 
itu hasil dari analisis prediksi dengan model 
proses pada gambar 3 Model Proses 
Algoritma Naïve Bayes dan Random Forest 
hasil prediksinya dapat menjadi kebijakan 
atau keputusan bagi SMK N 1 Cirebon 
dalam menetapkan pemberian program 
Indonesia pintar kepada 1198 siswa 
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sedangkan 1077 siswa hasil prediksinya 
tidak layak menerima. 
 
SIMPULAN 

Penerapan metode algoritma Naïve 
Bayes dalam menentukan penerima 
manfaat program kartu Indonesia pintar 
dihasilkan klasifikasi true ya 1198 penerima 
manfaat dan true tidak 1 tidak menerima 
manfaat. Klasifikasi false ya 1076 dan false 
tidak 0 penerima manfaat program 
Indonesia pintar true tidak, Hasil analisis 
Penerima manfaat program indonesia pintar 
menggunakan Algoritma Naïve Bayes dan 
algoritma Random Forest menghasilkan 
klasifikasi true ya penerima manfaat kartu 
Indonesia pintar dan true tidak menerima 
manfaat kartu Indonesia pintar. 

Diketahui tingkat akurasi klasifikasi 
penerima manfaat program indonesia pintar 
menggunakan algoritma Naïve Bayes 
performance accuracy 99,96% dan Random 
Forest hasil performance accuracynya 
78,42%. Sehingga dari penerapan kedua 
algoritma tersebut terhadap data penerima 
indoneis pintar hasil performance terbaik 
adalah algoritma Naïve bayes. 
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